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Economic Update — Cadangan Devisa Tercatat Sebesar 137,1 miliar pada Agustus 2023

Cadangan devisa turun dari USD137,7 miliar pada bulan Juli 2023 menjadi USD 137,1 miliar pada Agustus 2023. Bank Indonesia menyatakan bahwa faktor
utama yang mendorong penurunan tersebut terutama pembayaran utang luar negeri pemerintah serta upaya pemerintah dalam menstabilisasi mata uang
Rupiah di tengah meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan global. Cadangan tersebut setara dengan pembiayaan impor dan pembayaran utang luar
negeri pemerintah selama 6 bulan, atau mencakup pembiayaan impor untuk jangka waktu 6,2 bulan.

Indonesia masih menghadapi tekanan dari pasar keuangan global. Tingginya tingkat inflasi di beberapa negara telah mendorong bank-bank sentral utama
untuk mempertahankan kenaikan suku bunga pada jangka waktu yang lebih lama. Hal tersebut menyebabkan meningkatnya volatilitas pada nilai tukar rupiah
dan pasar portofolio Indonesia. Di pasar saham dan obligasi, Indonesia mengalami capital outflow masing-masing sebesar USD1,32 miliar dan USDO,65 miliar
selama periode Agustus 2023. Angka tersebut turun dari capital inflow yang tercatat masing-masing sebesar USDO,18 miliar dan USDO0,55 miliar pada bulan
Juli 2023.

Di tengah tingginya tekanan eksternal, kebijakan pemerintah dinilai dapat mendukung stabilitas nilai tukar Rupiah ke depan. Sesuai dengan penerapan
Peraturan Pemerintah No.36 Tahun 2023, transaksi term deposit OPT konvensional dalam mata uang asing (DHE TD Valuta Asing), terdapat peningkatan
volume transaksi yang cukup signifikan selama bulan Agustus 2023. DHE TD Valuta Asing tercatat sebesar USD535 juta, lebih dari dua kali lipat rata-rata volume
transaksi bulanan pada periode Mar s.d. Juli 2023 yang sebesar USD228,45 juta. Selain itu, terjadi pergeseran tenor penempatan devisa, dari semula yang
biasanya bertenor satu bulan menjadi tenor tiga bulan.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri menilai bahwa stabilitas Rupiah dapat tetap terjaga di tengah ketidakpastian global. Hal ini didukung oleh fundamental
ekonomi domestik yang baik serta dukungan kebijakan dari pemerintah. Kami memperkirakan Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 2023 tentang DHE dapat
memberikan kontribusi total sekitar USD12 - 15 miliar terhadap cadangan devisa selama periode Agustus - Desember 2023, sehingga dapat mendukung
stabilitas nilai tukar Rupiah. Cadangan devisa dapat tetap berada pada tingkat yang aman dengan perkiraan sebesar USD135 - 150 miliar pada akhir tahun
2023 (dibandingkan dengan USD137,2 miliar pada akhir tahun 2022). Sehingga, posisi devisa tersebut dapat berkontribusi pada ketahanan nilai tukar Rupiah
yang kemungkinan akan berada pada kisaran Rp14.864 per USD pada akhir tahun 2023 (vs. Rp15.568 pada tahun 2022). (sa)
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Menteri Keuangan Republik Indonesia menjelaskan asumsi dasar

el Consensus Previous Date ekonomi makro dalam postur sementara RAPBN 2024 diselaraskan
Us Consumer Credit $16.000b $17.847b 09-Sep dengan perkembangan ekonomi terkini da_n prospek perekonomian ke
depan, terutama menyangkut harga minyak yang bergerak cepat
NEIB Small Business beberapa waktu terakhir. (Bisnis Indonesia, 8 September 2023)
us o 91.3 91.9 12-Sep
Optimism
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Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (09/07). Investor mencerna rilisnya data ekonomi Amerika Serikat khususnya data klaim
pengangguran kemarin hanya mencapai 216 ribu atau dibawah ekspektasi sebesar 234 ribu. Melihat data tersebut, kedepannya The Fed masih akan hawkish setelah
data ISM Services juga menunjukkan penguatan yang mencerminkan sektor jasa masih kuat. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,17% ke posisi 34.500,7 (+4,08% ytd)
sedangkan S&P 500 melemah sebesar 0,32% ke posisi 4.451,1 (+15,93% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun turun sebesar 3,56 bps menjadi 4,24% (+36,9 bps ytd).
Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (09/07). FTSE100 Inggris naik sebesar 0,21% ke posisi 7.441,7 (-0,13% ytd) sedangkan
DAX Jerman juga turun sebesar 0,14% ke posisi 15.718,7 (+12,89% ytd). Pasar saham Asia ditutup melemah, dimana indeks Nikkei 225 Japan turun sebesar 0,75% ke
posisi 32.991,1 (+26,43% ytd) dan indeks Hang Seng turun sebesar 1,34% ke posisi 18,202.1 (-7.98% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (09/07). Pelemahan tersebut sejalan dengan penurunan perdagangan di pasar Asia hari ini. Di dalam
negeri, cadangan devisa Indonesia sedikit menurun dari USD137.7 miliar di bulan Jul-23 menjadi USD137.1 miliar di bulan Agustus-23, dikarenakan pembayaran hutang
luar negeri pemerintah dan kebutuhan untuk menstabilkan nilai tukar Rupiah. Indonesia yang akan diumumkan hari ini. IHSG ditutup melemah sebesar 0,59% ke posisi
6.954,8 (+0,02% mtd atau +1,5% ytd). Indeks saham yang melemah ke zona negatif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Bank Mandiri (-2,9% ke posisi
5.875), Bank Rakyat Indonesia (-2,2% ke posisi 5.450), dan Astra International (-1,9% ke posisi 6.400). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR1,1 triliun
pada penutupan perdagangan pekan kemarin, dan pada bulan September 2023, masih mencatatkan net inflow sebesar IDR1,2 miliar mtd dan sepanjang tahun 2023
tercatat net outflow sebesar IDR1,2 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 5 September 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR848,7 triliun,
adapun dibandingkan dengan bulan lalu mulai tercatat net inflow IDR2.4 triliun dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR86,5 triliun ytd. Sebagai
tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar 15,4%.

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (09/07). Rupiah terdepresiasi sebesar 0,2% ke posisi IDR15.325 per USD (depresiasi 0,6% mtd
atau apresiasi 1,6% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.319 - 15.338. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.905-6.981 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.312-15.365.
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News Highlights

. Pelemahan harga komoditas logam, termasuk nikel menjadi salah satu dampak paling dicermati dari perlambatan ekonomi China. Kinerja emiten nikel
semester 1-2023, PT Vale Indonesia (INCO) mencatatkan pertumbuhan pendapatan sebesar 16,73% yoy menjadi USD658,96 juta. Laba bersih INCO tercatat
meningkat 12% menjadi USD168,5 juta. Sementara itu PT Trimegah Bangun Persada (NCKL) melaporkan penurunan laba bersih per Juni 2023, meski pendapatan
naik. NCKL membukukan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan sebesar IDR10,24 triliun atau naik 88,74% yoy. Pendapatan tersebut ditopang oleh segmen
pengolahan nikel sebesar IDR8,58 triliun dan penambangan nikel sebesar IDR1,65 triliun. (Bisnis Indonesia, 8 September 2023)

. PT Indosat Tbk (ISAT) memasarkan jaringan seluler generasi kelima atau 5G untuk berbagai industri dengan konsep business-to-business dengan menargetkan
kota besar dan private network. SVP Head of Corporate Communications PT Indosat Thk (ISAT) menyatakan, jaringan tersebut sudah banyak digunakan untuk
kebutuhan bisnis, terutama untuk mesin berbasis kecerdasan buatan (Al). ISAT berharap ekspansi jaringan dari Indosat dapat terus membantu percepatan
transformasi digital di Tanah Air. (Bisnis Indonesia, 8 September 2023)

. PT Waskita Beton Precast Thk (WSBP) telah memperoleh kontrak baru sebesar IDR1,09 triliun hingga Juli 2023. Kontrak baru yang diperoleh setara 28,68% dari
target kontrak baru yang dibidik perusahaan di tahun ini yang mencapai sebesar IDR3,08 trilun. Untuk mencapai target tahun ini, WSBP akan terus meningkatkan
pasar eksternal (non-Waskita Group) dan memperluas kapitalisasi pasar dengan menyediakan inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Salah
satunya direaliasasikan dengan inisiasi segmen sewa alat konstruksi sebagai upaya optimalisasi asset dan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. (Kontan,
8 September 2023)
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